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ABSTRAK 

 

Ahmad Yazidul Ilmi, 12102193135 “Khitan Perempuan Dalam Pandangan Ahli Medis 
Dan Ulama Di Nganjuk Perspektif Maslahah” Program Studi Hukum Keluarga 
Islam, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 
Rahmatullah Tulungagung. Dosen Pembimbing : Dr. Rahmawati, M. A. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kontroversi mengenai khitan 
perempuan yang terjadi di masyarakat Nganjuk menyebabkan perbedaan pendapat 
mengenai praktik khitan tersebut, sehingga dapat menimbukan pro-kontra yang terjadi 
di tengah-tengah masyarakat. Isu khitan perempuan hingga hari ini masih belum 
dikatakan tuntas sepenuhnya, karena masih diperdebatkan mengenai hukum khitan 
Perempuan. Problematika terjadi dari berbagai pandangan tentang khitan perempuan, 
tidak jarang dalam masyarakat masih melakukan praktik khitan perempuan dengan 
dalih kesehatan, sunnah nabi bahkan dari syariat Islam. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana pandangan ahli 
medis di Nganjuk terhadap khitan perempuan? 2) Bagaimana pandangan ulama di 
Nganjuk terhadap khitan perempuan? 3) Bagaimana pandangan ahli medis dan ulama 
di Nganjuk terhadap khitan perempuan dalam perspektif maslahah? 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan studi kasus (case study). Penelitian ini menggunakan 
sumber data yang berasal dari data primer dan sekunder serta melakukan teknik 
pengumpulan data yang berasal dari observasi, wawancara mendalam dengan beberapa 
informan. Metode analisis yang digunakan melalui beberapa langkah yang meliputi: 
kondensasi data, penyajian data, verifikasi data, dan kesimpulan akhir. Selain itu 
metode pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu melalui uji kredibilitas 
dan triangulasi. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) khitan perempuan menurut pandangan 
ahli medis di Nganjuk merupakan sebuah tindakan yang membahayakan serta dapat 
berdampak negatif bagi perepmpuan. 2) khitan perempuan menurut pandangan ulama 
Ulama di Nganjuk bahwa khitan perempuan sebaiknya jangan diakukan, mengingat 
terdapat hal-hal yang dapat merugikan perempuan dan membahayakan jiwa 
perempuan. 3) khitan perempuan menurut ahli medis dan ulama dalam perspektif 
maslahah lebih baik di hindari untuk dilakukan hal bertentangan dengan hifz nafs 
karena terdapat hal-hal yang membahayakan seperti merusak psikis perempuan hal 
tersebut merugikan perempuan yang dikhitan. 
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Ahmad Yazidul Ilmi, 12102193135 "Female Circumcision in the Views of Medical 
Experts and Ulama in Nganjuk Maslahah Perspective" Islamic Family Law 
Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah 
State Islamic University Tulungagung. Supervisor: Dr. Rahmawati, M.A. 
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This research was motivated by the controversy regarding female circumcision that 
occurred in the Nganjuk community, causing differences of opinion regarding the 
practice of circumcision, so that it could give rise to the pros and cons that occurred in 
society. To this day, the issue of female circumcision is still not completely resolved, 
because there is still debate regarding the law on female circumcision. Problems arise 
from various views on female circumcision, it is not uncommon for people to still 
practice female circumcision under the pretext of health, the Prophet's sunnah and even 
Islamic law. 

The problem formulation in this research is: 1) What is the view of medical experts in 
Nganjuk regarding female circumcision? 2) What is the view of the ulama in Nganjuk 
regarding female circumcision? 3) What are the views of medical experts and ulama in 
Nganjuk regarding female circumcision from a maslahah perspective? 

The research method used is descriptive qualitative research using a case study 
approach. This research uses data sources originating from primary and secondary data 
and carries out data collection techniques originating from observation, in-depth 
interviews with several informants. The analytical 

 The research results show that: 1) female circumcision according to medical 
experts in Nganjuk is a dangerous act and can have a negative impact on women. 2) 
female circumcision according to the view of Ulama Ulama in Nganjuk that female 
circumcision should not be performed, considering that there are things that can harm 
women and endanger women's lives. 3) Female circumcision from a maslahah 
perspective should not be done in comparison to hifz nafs because there are dangerous 
things such as damaging the woman's psychology and can also cause death, this is 
detrimental to the woman who is circumcised. 
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 ،ɄȶȲȞȱا ǼɅȂɅ Ǽƥك  ۱۲۱۰۲۱۹۳۱۳۵أɀƱǠƱ رɀȚȺȵ Ž ءǠȶȲȞȱوا ƙɆǤȖȱاء اƎƪآراء ا Ž ث˫ɋن اǠǪخ"
 Ǧƥر ɄȲȝ ǼɆȆȱا ǦȞȵǠǱ ،ǦɆȹɀȹǠȪȱم اɀȲȞȱوا ǦȞɅȀȊȱا ǦɆȲȭ ،ɄȵɎȅɋة اȀȅɉن اɀȹǠȩ Ǧȅج دراȵ Ȁ˫ǣ "ǦǶȲȎȵ

 ،źواǠƥف: د. رȀȊƫج. اȹɀǱج أȹɀȱɀǩ ǦɆȵɀȮƩا ǦɆȵɎȅɋا ʤM.A. 

ȮȱاǦǶȲȎƫء، اǠȶȲȞȱا ،ƑȖȱا ƘǤƪن، اǠǪƪا :ǦɆحǠǪȦƫت اǠȶȲ

 Ǡư ،كɀƱǠƱ ȜȶǪƭ Ž ثǼي حǾȱث ا˫ɋن اǠǪل خɀح ȀائǼȱل اǼƨا ɀȽ ǬǶǤȱا اǾȽ وراء ȜȥاǼȱن اǠȭ
أحǼث اخǠȥɎǪت Ž اȀȱأي حɀل ǠưرǦȅ اǠǪƪن، ȸȮƹ ǬɆƜ أن Ʌؤدي إƂ ظɀȾر اǠɆǣǠƶɋت واǠɆǤȲȆȱت 

 .ȜȶǪŎا Ž ǨǭǼح Ɣȱال اȂɅ ɍ إذ ،ȰȵǠȭ ȰȮȊǣ ȰƠ Ɓ ث˫ɋن اǠǪخ ǦȱǖȆȵ الȂǩ ɍ اǾȽ ǠȺȵɀɅ Ɠوح
ǠȺȽك ǼǱل حɀل ɀȹǠȩن خǠǪن اɋ˫ث. ǖȊȺǩ اȸȵ ȰȭǠȊƫ وǠȾǱت اȀȚȺȱ اǦȦȲǪǺƫ حɀل خǠǪن اɋ˫ث، 
 ǦȞɅȀȊȱا Ɠوح ǦɅɀǤȺȱا ǦȺȆȱوا ǦǶȎȱا ǦǲƜ ث˫ɋن اǠǪخ ǦȅرǠư Ž سǠȺȱا ȀȶǪȆɅ ف أنɀȱǖƫا Ƙغ ȸȵ ȄɆȲȥ

ȅɋا.ǦɆȵɎ

 :ɄȽ ǬǶǤȱا اǾȽ Ž ǦȲȮȊƫا ǦغǠɆث؟۱ص˫ɋن اǠǪƝ قȲȞǪɅ ǠȶɆȥ كɀƱǠƱ Ž ƙɆǤȖȱاء اƎƪرأي ا ɀȽ Ǡȵ )۲ )
( ɄȽ Ǡȵ آراء خƎاء اȖȱب واǠȶȲȞȱء ɀƱǠƱ Žك ɀȽ Ǡȵ۳ رأي اǠȶȲȞȱء ɀƱǠƱ Žك ȲȞǪɅ ǠȶɆȥق ǠǪƝن اɋ˫ث؟ 

 ȲȞǪɅ ǠȶɆȥق ǠǪƝن اɋ˫ث ɀȚȺȵ ȸȵر اǦǶȲȎƫ؟

ǶǤȱا ǦȪɅȀا طǾȽ مǼǺǪȆɅ .ǦȱǠƩا Ǧȅج دراȾȺȵ امǼǺǪȅ˨ ɄȦصɀȱا ɄȝɀȺȱا ǬǶǤȱا ɄȽ ǦȵǼǺǪȆƫا Ǭ
 ȸȝ ǦǞشǠȺȱت ا˫ǠɆǤȱا ȜƤ تǠɆȺȪǩ ǾȦȺɅو ǦɅɀȹǠǮȱوا ǦɆȱوɉت ا˫ǠɆǤȱا ȸȝ ǦǞشǠȺȱت ا˫ǠɆǤȱدر اǠȎȵ ǬǶǤȱا

خɀȖات  اɎƫحǦȚ واɎǣǠȪƫت اȜȵ ǦȪȶȞǪƫ اȸȵ ǼɅǼȞȱ اȸɅƎǺƫ. وȀƹ اȾȺƫج اɄȲɆȲǶǪȱ اǼǺǪȆƫم ǼȞǣة
 Ȭȱذ ȸȝ اǼȝ .ǦɆئǠȾȺȱت اǠǱǠǪȺǪȅɍت، وا˫ǠɆǤȱا ȸȵ قȪǶǪȱت، وا˫ǠɆǤȱض اȀȝت، و˫ǠɆǤȱا ȤɆǮȮǩ :ȰȶȊǩ
.ǬɆȲǮǪȱوا ǦɆȩاǼȎƫرات اǠǤǪل اخɎخ ȸȵ ɄȽ ǬǶǤȱا اǾȽ Ž ت˫ǠɆǤȱا ǦǶص ȸȵ قȪǶǪȱا ǦȪɅȀن طǚȥ
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 :ɄȲɅ Ǡȵ ǬǶǤȱئج اǠǪȹ ȀȾȚǩن ۱وǠǪن خǚȥ ،كɀƱǠƱ Ž ƙɆǤȖȱاء اƎǺȲȱ ǠȪȥو ) ƘȖخ Ȱȶȝ ɀȽ ث˫ɋا
( خǠǪن اɋ˫ث ǼȺȝ اǠȶȲȞȱء ɀȹ ɀȽع ƘȾȖǩ ȸȵ اǠȒȝɉء ۲وȸȮƹ أن ɀȮɅن ȱه Ȳȝ ƑȲȅ Ƙǭеى اȀƫأة. 

 ȸȮƹ ءǠɆك أشǠȺȽ أن ȸɅƎǪȞȵ ،ث˫ɋن اǠǪاء خȀǱاز إɀǱ مǼȝ ىȲȝ كɀƱǠƱ Ž ءǠȶȲȞȱق اȦǪɅو .ǦɆȲȅǠȺǪȱا
 .ȀȖǺȲȱ ǠőǠɆض حȀȞǩأة وȀƫا ȀȒǩ ۳أنȸȵ ث˫ɋن اǠǪن  ( خɉ أةȀƫن اǠǪز خɀƶ ɍ :ǦǶȲȎƫا ǦɆحǠȺȱا

 ȀȒɅ اǾȽة، وǠȥɀȱا Ƃؤدي إǩ Ǽȩى وǮȹɉا ǦɆȆȦȺǣ ارȀȑɋا ȰǮȵ ةƘȖء خǠɆك أشǠȺȽ
  ˨ɀǪǺƫن.


